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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap nilai
perusahaan menggunakan RGEC. Penilaian pada metode RGEC meliputi faktor Risk Profile (profil risiko), Good
Corporate Governance (GCG), Earnings (rentabilitas), dan Capital (permodalan). Penelitian ini dilakukan
dilakukan di delapanpuluh empat perusahaan perbankan negara ASEAN. Sampel yang digunakan yaitu perusahaan
perbankaan negara ASEAN yang terdaftar di Bursa Efek masing-masing negara tahun 2020, yang diambil
menggunakan metode purposive sampling. Negara yang digunakan dalam sampel meliputi negara Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Vietanam dan Kamboja. Metode yang digunakan untuk menganalisis data
yakni pendekatan kuantitatif melalui analisis regresi Cross-Section dengan menggunakan bantuan program Eviews
12. Hasil penelitian ini yakni risk profile secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan perbankan Negara ASEAN. Good Corporate Governance secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan Negara ASEAN. Earnings secara parsial berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan Negara ASEAN. Capital secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan Negara ASEAN.

Kata Kunci: Capital, Earnings, Good Corporate Governance, Nilai Perusahaan, Risk Profile

Abstract

The purpose of this research is to find out whether there is an effect of bank soundness level on firm value using
RGEC. The assessment on the RGEC method includes factors of Risk Profile (risk profile), Good Corporate
Governance (GCG), Earnings (profitability), and Capital (capital). This research was conducted in eighty four
banking companies of ASEAN countries. The sample used is the banking companies of ASEAN countries which
are listed on the stock exchanges of each country in 2020, which were taken using the purposive sampling method.
The countries used in the sample include Indonesia, Malaysia, Singapore, Thailand, the Philippines, Vietnam and
Cambodia. The method used to analyze the data is a quantitative approach through cross-sectional regression
analysis using the help of the Eviews 12 program. The results of this study are that the risk profile partially has a
negative and significant effect on the value of banking companies in ASEAN countries. Good Corporate
Governance partially has a positive and significant effect on the value of banking companies in ASEAN countries.
Earnings partially have a negative and insignificant effect on the value of banking companies in ASEAN countries.
Capital partially has a positive and significant effect on the value of banking companies in ASEAN countries

Keywords: Capital, Earnings, Firm Value, Good Corporate Governance, Risk Profile

1. Pendahuluan panjang. Covid-19 memberikan dampak

Krisis ekonomi global yang terjadi karena
covid-19 juga berdampak pada sektor perbankan.
Garvey (2020) mengungkapkan dampak krisis
ekonomi  kemungkinan  besar masih  akan
mempengaruhi sektor jasa keuangan dalam jangka

meningkatnya jumlah kredit macet (NPL) pada sektor
perbankan (Bidari et al., 2020). Para pengelola
perbankan harus berhati-hati, karena jika taraf
kepercayaan masyarakat turun, akan berdampak pada
Nilai perusahaan perbankan yakni harga saham akan
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anjlok dan para investor akan hengkang untuk
membeli saham perbankan jika kinerja keuangannya
tidak baik (Febrianto & Hidayati, 2021).

Sektor Perbankan memainkan peran yang
sangat penting dalam pembangunan ekonomi negara
secara keseluruhan karena memiliki kontrol yang
signifikan atas pasokan uang yang beredar sehingga
menjadai pendorong utama kemajuan ekonomi. Agar
fungsi intermediasi dapat berjalan dengan lancar
maka diperlukan Kkinerja keuangan yang sehat
(Meliyanti, 2008). Pengelolaan  kepercayaan
masyarakat kepada bank sangat penting, karena jika
masyarakat mulai tidak mempercayai bank, maka
akan berakibat buruk pada sistem perbankan dan
berdampak meluas pada yang berakibat terjadinya
krisis perbankan.

Manajemen keuangan ialah kegiatan yang
berupa perncanaan, pengorganisasian, Staffing,
pelaksanaan, serta pengendalian fungsi-fungsi
keuangan suatu perusahaan (Hanafi, 2016). Secara
umum fungsi perusahaan dikelompokan menjadi
empat yaitu fungsi pemasaran, fungsi keuangan,
fungsi produksi, dan fungsi personilia. Manajemen
keuangan bertujuan normatif sebagai pemaksimalan
nilai perusahaan, sehingga akan menciptakan
kemakmuran investor yang dapat diketahui dari
adanya peningkatan harga pasar saham (Hariyani,
2021).

Nilai perusahaan yang meningkat bisa menjadi
keinginan para pemilik perusahaan, karena akan
berindikasi pada taraf pengembalian investasi kepada
pemegang saham (Hermuningsih, 2013). Menurut
Marheni (2021) terjadinya diskontinuitas perusahaan
sehingga kegiatan perusahaan tidak akan berjalan
dengan baik, menyebabkan stakeholders salah
mengambil keputusan sehingga nilai perusahaan
menurun. Menurut Hariyani (2021) Terjadinya
penurunan nilai perusahaan tidak sesuai dengan
harapan setiap perusahaan yang menginginkan
adanya peningkatan nilai perusahaan  setiap
periodenya, sesuai dengan theory of the firm memiliki
tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan kekayaan
serta nilai perusahaan. Kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan dipengaruhi oleh kemampuan
dalam mempertahankan dan meningkatkan nilai
perusahaan (Anggarsini & Suprasto, 2018).

Mardiyanto (2009) menjelaskan juga bahwa
nilai perusahaan adalah nilai sekarang dari
serangkaian arus kas masuk yang akan dihasilkan
perusahaan pada masa mendatang. Nilai perusahaan
bisa sebagai suatu gambaran bagi investor terhadap
keberhasilan suatu perusahaan yang berkaitan dengan
harga sahamnya (Sujoko & Soebiantoro, 2007).

Tujuan utama  pengelolaan  keuangan
perusahaan ialah untuk memakmurkan pemegang
saham melalui peningkatan nilai perusahaannya
(Fama, 1978). Mengukur nilai perusahaan dapat
dilakukan dengan beberapa rasio yakni Price Earning

Ratio (PER), Price Book Value (PBV), dan Price
Book Value (PBV). Penelitian ini menggunakan
Tobin’s (O sebagai alat untuk mengukur nilai
perusahhan kerena dapat memberikan informasi yang
terbaik, karena rasio ini melibatkan semua unsur
modal saham dan hutang yang dimiliki perusahaan,
bukan hanya saham biasa ataupun ekuitas perusahaan
saja.

Menurut PBI No 13/1/PBI/2011 tingkat
kesehatan perbankan merupakan hasil dari penilaian
kondisi perbankan yang dilakukan berdasarkan risiko
dan kinerjanya. Pada dasarnya kegiatan bisnis
perbankan  seperti tingkat kesehatan  bank,
keberlangsungan usaha, dan pengelolaan bank
merupakan tanggungjawab dari pihak pengelola
perbankan, karena itu perbankan harus meningkatkan
dan memelihara tingkat kesehatan perbankan dengan
menerapkannya risk management dalam kegiatan
usahanya  termasuk  didalamnya  melakukan
selfassesment secara berkala serta melakukan
perbaikan dengan efektif.

Pengoptimalisasikan nilai perusahaan
merupakan hal yang sangat penting, karena dapat
menetukan Kkinerja perusahaan saat ini dan juga
mencerminkan potensi perusahaan di masa yang akan
datang. Jadi dengan tingginya nilai perusahaan akan
meningkatkan rasa kepercayaan masyarakat terhadap
bank.

Tingginya nilai perusahaan dapat
menggambarkan bahwa manajemen perusahaan
tersebut telah berhasil mengelola aset - aset yang
dilimpahkan pada perusahaan dan mendapatkan
return dari hasil usaha (Maheswari & Suryanawa,
2016). Nilai perusahaan yang tercermin dari harga
saham pada pasar bursa menjadi tolok ukur
keberhasilan suatu manajemen perusahaan.
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Sumber: Data diolah dari Forbes Global 2000

Gambar 1. Grafik EPS Tahun 2017-2020 10
Bank Terbesar di ASEAN

Gambar 1 menunjukan kondisi grafik Earning
Per Share tahun 2017-2020 pada perusahaan
perbankan yang tergolong dalam 10 perusahaan
perbankan terbesar di ASEAN berdasarkan
kapitalisasi pasar tiga diantaranya berasal dari Negara
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Indonesia dan Singapura, data tersebut dari forbes
global 2000 yang di olah kembali.

Dari grafik tesebut rata-rata nilai EPS
perusahaan mengalami penurunan dari tahun 2017
sampai dengan 2020. Hal tersebut mungkin terjadi
akibat dampak pandemi covid-19 yang sedang
melanda. Jika earning per share meningkat maka akan
berdampak pada peningkatan harga saham atau return
saham (Agusti et al., 2021). Jadi semakin menurun
nilai EPS perusahaan dari tahun ke tahun dapat
dikatakan perusahaan tersebut kurang bertumbuh
dengan baik karena laba perusahaan atau tingkat
kesehatan bank yang juga menurun.

Tingkat persaingan yang semakin meningkat
setiap tahunnya membuat dunia bisnis berlomba-
lomba menampilkan perkembangan yang baik. Hal
tersebut  dimaksudkan agar para  investor
menanamkan investasi dan akan menambah modal
perusahaan. Oleh karena itu, bank sangat penting
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui fasilitasi
permodalan. Ifionu & Keremah (2016) menyatakan
agar dapat memfasilitasi permodalan yang cukup
kepada nasabahnya, perbankan harus stabil secara
finansial, dan sehat secara finansial. Kondisi
kesehatan bank yang baik mampu menarik minat dan
kepercayaan pihak internal maupun pihak eksternal
kepada bank (Maheswari & Suryanawa, 2016).

Tingkat kesahatan bank dapat diukur
menggunakan metode RGEC. Penilaian pada metode
RGEC meliputi faktor Risk Profile (profil risiko),
Good Corporate Governance (GCG), Earnings
(rentabilitas), dan Capital (permodalan). Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan penilaian faktor
Risk Profile menggunakan rasio Non Perfoarming
Loan (NPL), faktor GCG menggunakan self
assessment  rasio  nilai  komposit, earnings
menggunakan rasio perhitungan yakni Return On
Asset (ROA), dan faktor Capital menggunakan rasio
Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara empiris berpengaruh

terhadap nilai perusahaan perbankan Negara
ASEAN.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah
perusahaan perbankan Negara ASEAN yang terdaftar
di bursa efek masing-masing negara. Samepel dari
penelitian ini meliputi Negara Indonesia, Singapura,
Thailand, Malaysia, Vietnam, Filipina, dan Kamboja,
sehingga diperoleh besarnya sampel sebanyak 84
perusahaan perbankan Negara ASEAN.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling
dimana sampel yang ditentukan didasarkan pada
beberapa pertimbangan tertentu. Teknik analisis data
menggunakan  regresi  Cross-Section  dengan

menggunakan bantuan program Eviews 12. Variabel
dependen pada penelitian ini adalah nilai perusahaan
sedangkan variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Tingkat Kesehatan Bank
menggunakan Metode RGEC.

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas ini digunakan untuk mlihat model
regresi apakah di dalamnya terdapat nilai residul
distribusi secara normal ataupun tidak. Berikut ini
adalah hasil uji normalitas :

.
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Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 12 (2021)
Gambar 2. Uji Normalitas

Pada gambar 2 terdapat nilai Jarque bera
sebesar 3,570471 sedangkan nilai Probability sebesar
0,167758. Jika p-value hasil hitung > 0,05 maka data
berdistribusi normal (Sarwono, 2016). Dapat
disimpulkan jika data pada penelitian ini sudah
berdistribusi normal, karena HO diterima dan H1 di
tolak dengan nilai p-value sebesar 0,167758 > 0,05.

2. Uji Heteroskedastisitas

Heterokesdatastisitas merupakan  dimana
terjadi adanya perbedaan varian untuk seluruh hasil
pengamatan dalam model regresi. Pengujian ini
termasuk uji yang dipakai dalam melihat ada atau
tidaknya penyimpangan. Ketentuan yang digunakan
yaitu HO data tidak terjadi heterokesdatastisitas
sedangkan H1 data terjadi heterokesdatastisitas,
apabila p-value Obs*R-squared < 0,05 maka HO
ditolak jika > 0,05 HO diterima. Berikut adalah hasil
pengujian heterokesdatastisitas:

Tabel 1. Hasil Uji Heterokesdatastisitas

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/widyacipta

0.759

F-statistic 0.704194 Prob. F(14,50) 5
Prob. Chi-0.709

Obs*R-squared 10.70548 Square(14) 0
Prob. Chi-0.722

Scaled explained SS 10.53449 Square(14) 2
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Berdasarkan tabel 1 dapat ditarik kesimpulan
nilai p-value Obs*R-squared pada penelitian ini
sebesar 10,70548 > 0,05 yang berarti model dalam
penelitian ini tidak mengandung
heterokesdatastisitas.

3. Uji Multikoleritas

Multikolonieritas  merupakan  dimana terjadi
hubungan linier yang sempurna. Pengujian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk melakukan
pengujian pada model regresi nya apakah terdapat
korelasi yang besar pada setiap variabel bebas.
Gejalanya bisa diketahui apabila ditemukan adanya
korelasi yang tinggi pada setiap variabel dependen.
Ketentuan yang dipakai pada uji multikolonieritas
yaitu apabila nilai korelasi antar semua variabel
bebas yang diuji < 0,9 maka tidak terjadi
multikolonieritas (Sarwono, 2016). Berikut adalah
hasil uji multikolonieritas:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas

RISK CAPITA

PROFILE GCG _ EARNING L
RISKPRO 0.12627

FILE 1.000000  0.096649 -0.276280 1
0.12853

GCG 0.096649  1.000000 -0.229975 4
0.00407

EARNING -0.276280 -0.229975 1.000000 9
1.00000

CAPITAL  0.126271  0.128534 0.004079 0

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa hail
nilai menunjukan < 0,9 yang berarti pada penelitian
ini hasil uji tidak mengalami multikolonieritas.

4. Uji Autokorelasi

Pengujian ini termasuk korelasi yang timbul di antara
residual dalam sebuah pengujian dengan pengujian
yang lainnya pada model regresi. Ketentuan dari uji
auto korelasi ini jika probabilitas F-statistic > 0,05
maka bebas dari masalah serial korelasi (Basuki,
2016). Berikut adalah hasil dari uji autokorelasi:

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Coefficie Prob.
Variable nt  Std. Error  t-Statistic

0.842

C 0.025683  0.128447  0.199951 2

RISKPROFIL 0.899

E 0.003109  0.024482  0.126984 4

- 0.806

GCG 0.016077  0.065463  -0.245588 9

- 0.921

EARNING 0.001779  0.017982 -0.098944 5

- 0.884

CAPITAL 0.006048  0.041583 -0.145442 9

- 0.879

RESID(-1) 0.020532 0.134747  -0.152377 4

0.282

RESID(-2) 0.152972  0.141020  1.084755 5

1.02

R-squared 0.021084 Mean dependent var E-16

Adjusted R- - 0.117

squared 0.080183 S.D. dependent var 569

S.E. of 1.265

regression 0.122192  Akaike info criterion 012

Sum squared 1.030

resid 0.865986  Schwarz criterion 847

1.172

Log likelihood 48.11289 Hannan-Quinn criter. 619

1.930

F-statistic 0.208200 Durbin-Watson stat 633

Prob(F-

statistic) 0.972856

Berdasarkan tabel 3 dapat ditarik kesimpulan
probabilitas F-statistic sebesar 0,972856 > 0,05 maka
data pada penelitian ini bebas dari masalah serial
korelasi.

Tabel 4. Hasil Uji

Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN

Method: Least Squares

Date: 12/31/21 Time: 20:11

Sample: 1 65

Included observations: 65

Indicator Saturation: 1S, 65 indicators searched over 3
blocks

No indicators detected

0.539 t- Prob.
F-statistic 0.624601 Prob. F(2,58) 0 Variable Coefficient Std. Error Statistic
0.504 R
Obs*R-squared 1.370451  Prob. Chi-Square(2) 0 2.649090.010
C -0.331969 0.125314 7 3
Test Equation: 3.333100.001
Dependent Variable: RESID RISKPROFILE -0.080066 0.024021 4 5
Method: Least Squares 2.362610.021
Date: 12/30/21 Time: 11:13 GCG 0.147025 0.062230 3 4
Sample: 1 65
Included observations: 65
http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/widyacipta 4
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t- Prob.

Variable Coefficient Std. Error Statistic
1.347890.182
EARNING -0.023964 0.017779 5 8
2.413330.018
CAPITAL 0.098856 0.040962 5 9
Mean dependent  0.000
R-squared 0.276038uwr 459
0.138
Adjusted R-squared ~ 0.227774 S.D. dependent var 177
Akaike info 1.305
S.E. of regression 0.121425iterion 241
1.137

Sum squared resid 0.884638 Schwarz criterion 980

Hannan-Quinn 1.239

Log likelihood 47.42033iter. 246

Durbin-Watson ~ 1.988
F-statistic 5.719322at 327
Prob(F-statistic) 0.000574

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 12 (2021)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
seperti pada tabel 4, maka dapat dibahas lebih lanjut
terkait pengaruh vaiabel independen terhadap
variabel dependen sebagai berikut:

1. Pengaruh Risk Profile (Xi) terhadap Nilai

Perusahaan ()

Variabel Risk Profile secara parsial memiliki
pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, hal ini
dikarenakan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel
dimana nilainya yaitu t hitung -3,33310 <t taner 1,67065
sehingga HO diterima yang berarti memiliki pengaruh
negatif. Sedangkan pada nilai probabilitas pada
variabel X; sebesar 0,0015 < 0,05 maka HO ditolak
dan H1 diterima, yang berarti signifikan. Dari data ini
bisa diambil kesimpulan jika variabel Risk Profile
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini berarti sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan Risk Profile berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Hidayat, 2014;
Prabawati et al., 2021; Suyitno & Djawoto, 2017;
Woulandari & Mertha, 2017). Nilai NPL yang tinggi
dapat mengakibatkan masalah pada bank utamanya
pada keberlangsungan operasional bank, jadi semakin
kecil Risk Profile suatu perusahaan maka nilai
perusahaan akan semakin tinggi.

2. Pengaruh GCG (X7) terhadap Nilai perusahaan

(Y)

Variabel GCG secara parsial memiliki pengaruh
positif terhadap nilai perusahaan, hal ini dikarenakan
nilai t hitung lebih besar dari t tabel dimana nilainya
yatu t hiung 2,36261 > t wpee 1,67065 sehingga HO

ditolak yang berarti memliliki pengaruh positif.
Sedangkan pada nilai probabilitas pada variabel X,
sebesar 0,0214 < 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima, yang berarti signifikan. Dari data ini bisa
diambil kesimpulan jika variabel Risk Profile
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini berarti sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan GCG berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Anggarsini &
Suprasto, 2018; Prabawati et al., 2021; Sasongko &
Susilawati, 2017). Perusahaan dengan mekanisme
GCG yang bhaik akan meningkatkan kepercayaan dan
perlindungan kepada para investor dan kreditur untuk
memperoleh hasil atas investasi dengan wajar, tepat,
dan seefisien mungkin sehingga dapat meningkatkan
nilai perusahaan.

3. Pengaruh Earnings (X3) terhadap Nilai

perusahaan (Y)

Variabel Earnings secara parsial memiliki pengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan, hal ini dikarenakan
nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dimana nilainya
yatu t hiwng -1,34789 < t e 1,67065, sehingga HO
diterima yang berarti memliliki pengaruh negatif.
Sedangkan pada nilai probabilitas pada variabel X3
sebesar 0,1828 > 0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak, yang berarti tidak signifikan. Dari data ini
bisa diambil kesimpulan jika variabel Earnings
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Febriani (2017) dan Limesta & Wibowo (2021)
menyatakan Earnings berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
disebabkan karena kinerja manajemen dalam
menggunakan aset perusahaan yang dimiliki belum
bisa dikelola secara efisian dan efektif sehingga dapat
menyebabkan laba bersih yang dihasilkan menjadi
kecil. Selain itu juga dapat dikarenakan Kkrisis
ekonomi global akibat pandemi covid-19 ini
meneybabkan  ketidak pastian pada kondisi
perekonomian sehingga memungkinkan bebrapa
perusahaan tidak begitu stabil dalam manajemen
perusahaan dengan maksimal.

4. Pengaruh Capital (Xs) terhadap Nilai perusahaan

(Y)

Nilai probabilitas pada variabel X4 sebesar 0,0189 <
0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Kesimpulanya
X4 berpengaruh signifikan terhadap Y. Hal ini berarti
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
Capital berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (Aprilia & Hapsari, 2021; Prabawati et
al., 2021; Wardoyo & Agustini, 2015). Bila nilai
CAR tinggi maka akan menunjukkan bahwa bank
memiliki kemampuan yang tinggi untuk menghadapi
risiko kerugian. Selain itu, CAR yang semakin tinggi

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/widyacipta
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menunjukkan tingkat kesehatan bank yang semakin
tinggi pula (Wasiuzzaman & Gunasegavan, 2013).

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Risk profile
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan perbankan Negara
ASEAN, GCG secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan
Negara ASEAN, Earnings secara parsial berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan
perbankan Negara ASEAN, dan Capital secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan perbankan Negara ASEAN.
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